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1 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Remaja sangat memerlukan perhatian yang serius dalam 

perkembangannya. Bagi suatu bangsa mereka merupakan generasi penerus 

yang kelak akan menjadi tulang punggung dan sekaligus mewarisi 

kelangsungan bangsa kedepan, bagi orang tua mereka merupakan penerus 

keturunan dan sebagai tempat bertumpuh di hari tua kelak. Kondisi emosional 

mereka juga bermacam-macam, remaja sering merasakan perasaan cemas, 

sering berfikir yang tidak-tidak, dan banyak juga yang sering mengaku 

bermimpi buruk, kecemasan remaja itu anatara lain, Takut jika orang 

membicarakan mengenai kekurangannya, cemas jika tidak diperhatikan, dan 

lain sebagainya. 

Menurut Zakiya Darajat, bahwa remaja adalah anak yang ada pada 

masa peralihan dari masa anak-anak menuju dewasa, pada masa peralihan ini 

biasanya terjadi percepatan pertumbuhan dari segi fisik maupun psikis. Baik 

dari segi fisik maupun psikis mereka bukan lagi anak-anak. Mereka juga 

belum bisa dikatakan manusia dewasa yang memiliki kematangan fikiran. 
1
 

Steve Bidulph mengatakan bahwa faktor penghasilan adalah faktor 

pertama yang dipertimbangkan. Tetapi hal ini tidak terbukti karena pada titik 

tertentu di atas garis kebutuhan manusia meningkat juga, dari kebutuhan akan 

                                                             
1
Zakiya Darajad, konseling dan psikoterapi islam,(yogyakarta; Fajar Pustaka Baru,2002), hal 31 
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materi menjadi kebutuhan yang mengarah pada sumber daya manusia. 

Merasa dihargai, disanyangi, menjadi bagian dari orang lain, muncul sebagai 

kebutuhan yang mendesak dalam kehidupan yang mapan.
2
 

Sebagian dari pelajar yang sudah merasa tahu tentang pergaulan yang 

akan menjerumuskan mereka ke arah seks bebas. Kurangnya pengawasan dari 

orang tua tentang perbuatan anaknya di luar rumah memang sangatlah kurang 

baik. Kebanyakan orang tua hanya memantau dari rumahnya, dan lingkungan 

saja. Seharusnya orang tua bisa memantau lebih detail lagi dan lebih ketat lagi 

kepada anaknya tersebut. Mereka tidak memikirkan hukuman apa yang 

mereka dapatkan ketika di akhirat nanti, dosa yang berat akan 

menjerumuskan mereka ke neraka. Terlebih lagi di dunianya mereka 

kemungkinan bisa terserang penyakit HIV, yang penyakit tersebut bisa 

membuat kematian bagi para penderita.
3
 

Fenomena hamil di luar nikah menjadi sebuah keprihatinan tersendiri 

di kalangan masyarakat, khususnya pada dunia pendidikan yang terjadi di 

sekolah. Ini memang gejala di dalam masyarakat akibat sosialisasi yang tak 

sempurna dan perubahan sosial yang begitu cepat dan belum bisa diimbangi 

dengan kecepatan masyarakatnya dalam mengikuti arus sosial tersebut. Kasus 

remaja hamil maupun siswa yang menghamili menyangkut kepentingan dia 

dan orang tuanya di satu pihak serta kepentingan lembaga sekolah di pihak 

yang lain. Remaja maupun siswa dan orang tua dihadapkan pada pilihan 

antara anak yang masih remaja yang masih berkewajiban mempersiapkan diri 

                                                             
2
Steve Bidulp,the secret of happy children, (jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama.2004), hal 118 

3
 Jurnal ilmiah Teknologi pendidikan.Maraknya pergaulan bebas bagi pelajar Vol.10.No.2-2013 
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untuk masa depanya dengan pilihan harus menghentikan (sementara) 

pendidikannya. 

Dari penjabaran permasalahan-permasalahan tersebut, penulis tertarik 

melakukan penelitian mengenai bimbingan konseling untuk menangani 

remaja stres yang hamil di luar nikah, dengan usia 18 tahun Di Kacamatan 

Sampang, Kabupaten Sampang. Didesa ini termasuk desa  santri dan agamis, 

yang setiap sore para ibu-ibu dan bapak-bapak selalu mengikuti pengajian 

begitu juga anak-anak mereka yang ikut mengaji . Akan tetapi masih ada di 

lingkungan yang sudah agamis dan dasar pendidikan agama sejak dini tetap 

tidak bisa mencegah anak hamil di luar nikah.
4
 

Pada penelitian yang saya teliti tepatnya di Desa Pulau Mandangin 

Kecematan Sampang Kabupaten sampang. Ada seorang remaja SMP yang 

bernama bunga, Bunga adalah putri dari bapak Tn, M dan ibu Ny N, dan 

bunga di asuh oleh tantenya yang bernama Melati, bunga di asuh di 

karenakan ummi dan abahnya merantau keluar negeri sebagai pengantar 

orang yang umroh untuk ziarah ke makam para Nabi SAW, selain itu orang 

tua bunga menerima barang inpor dari indonesia yang berupa jamu, rokok, 

kain dan lain sebagainya untuk di jual kembali di berbagai tokoh yang ada di 

makkah. Sehingga bunga dari kecil sampai sekarang tinggal bersama 

tantenya. 

Pada awalnya bunga sering keluar malam bersama teman sebayanya 

yang tidak sekolah, dia sering keluar rumah dan tidak pernah pamitan kepada 
                                                             
4
Hasil observasi wawancara dengan teman klien tanggal 22 maret jam 08.00 
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tantenya. Hal ini membuat tantenya khawatir dan cemas saat dia keluar rumah 

dengan tujuan yang tidak jelas. Tantenya  selalu bertanya kepada tetangganya 

kemana bunga pergi tetapi mereka menjawab tidak tahu. Hal ini membuat 

tantenya semakin cemas karena dia sering pulang larut malam. 

Beberapa bulan ini bunga terlihat sering mual-mual yang membuat 

tantenya curiga. Sedangkan bila tantenya bertanya dia tidak menjawab ini 

membuat perasaan tantenya semakin curiga atas perubahan sikap bunga yang 

aneh.
5
 

Dan melihat kondisi bunga yang semakin menurun kesehatannya, 

maka tantenya mencari tahu kepada teman terdekatnya (Dosi), apa yang 

terjadi pada bunga pada saat ini. Awalnya dosi masih diam tidak bicara satu 

kata dari pertanyaan ibu angkat bunga, selama empat hari ibu angkat bunga 

selalu mendatangi rumah dosi, tetapi dosi tetap diam, enam hari dari itu dosi 

mulai memberi tahu tentang kondisi yang di alami  bunga. Dan akhirnya dosi 

bercerita panjang lebar kepada ibu angkat bunga bahwasannya bunga sudah 

poitif hamil dan sekarang sudah tiga bulan, dosi menyembunyikan tentang 

kehamilan bunga dikarenakan atas amanah dari bunga, karena jika ibu angkat 

dan semua keluarga mengetahui maka mereka akan kecewa kepada bunga 

dan akan mengusir bunga dari rumahnya. Maka dari itu bunga meminta dosi 

agar tidak mengatakan kesiapapun tentang kehamilan yang bunga alami, 

hingga pada akhirnya ibu angkat bunga mengetahui bahwa bunga positif 

hamil di luar nikah dari dosi. 
                                                             
5
Hasil observasi wawancara dengan teman klien tanggal 05 April  jam 08.00 
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Pada saat itulah bunga mengalami stres dan putus asa setelah dirinya 

di nyatakan hamil, dia merasa malu kepada masyarakat setempat karena 

dirinya hamil di luar nikah. Semenjak kejadian tersebut bunga mulai aneh 

dalam sikapnya dia selalu minta sendirian tidak mau di ganggu orang tuanya 

ataupun tantenya dan teman sebayanya, dia mulai tidak mau makan, jarang 

tidur, dan air matanya menetes serta pandangannya pun kosong. Adapun 

perubahan sikap yang nampak jelas setelah bunga mengalami hamil di luar 

nikah dan mencoba melakukan aborsi dengan minum obat bodtrex sampai 

mulutnya mengeluarkan busa, di dalam kamar bunga ditemukan 1 box obat 

bodtrex yang tersisa beberapa butir yang diminum oleh bunga. Dia mulai 

tambah stres akan musibah yang menimpanya, sampai berani kabur dari 

rumahnya selama 1minggu lebih, setelah itu dia ditemukan di rumah temen 

terdekatnya yang bernama dosi, tidak lepas dari itu dia masih saja nekat 

melakukan hal-hal yang aneh-aneh, usaha bunuh diripun bunga lakukan 

dengan pisau dapur di samping kamarnya akibat musibah yang menimpanya. 

Sebelum apa yang terjadi pada bunga, yang di awali dari tidak bertanggung 

jawabnya lelaki yang menghamili bunga sehingga mental bunga mengalami 

stres. Menurut teman yang paling dekat dengannya dosi, bunga sering 

berboncengan dengan siswa SMK kelas 2 di satu sekolah dengannya, bunga 

tersebut sering bolos dari mata pelajaran agama, matematika, bahasa daerah. 

Sehingga bunga tidak mendapatkan nasehat-nasehat dari guru agamanya. 

Salah satu penyebab terjadinya sikap nakal bunga di karenakan kurangnya 

mengeyam ilmu pendidikan agama sehingga dia mudah terpengaruh dalam 
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pergaulan bebas yang pada ahirnya akan menjerumuskannya dan 

menyebabkan bunga hamil di luar nikah. 

Dari penelitian ini sangat menarik karena di sebuah desa pulau 

mandangin yang agamis masih saja ada remaja yang mengalami hamil tanpa 

suami yaitu hamil di luar nikah, sehingga saya tertarik dan mengambil judul 

bimbingan konseling islam dengan terapi realitas untuk menangani stres 

seorang remaja yang hamil di luar nikah di sampang madura. 

Adapun dalam menangani kasus tersebut disitulah peran konselor 

sangat di butuhkan bagi klien untuk memberikan bimbingan dan arahan yang 

positif. Jika tanpa intervensi bimbingan dan konseling, maka sangat mungkin 

remaja maupun siswa yang bersangkutan akan meninggalkan sekolah dengan 

dihindapi masalah-masalah baru yang justru memperparah keadaan. Tetapi 

dengan penanganan yang tepat dari konselor diharapkan remaja atau siswa 

yang bersangkutan bisa tumbuh perasaan dan pemikiran positif atas masalah 

yang menimpa dirinya, misalnya secara sadar menerima resiko yang terjadi, 

keinginan untuk tidak menggugurkan kandungan, menghindari perbuatan 

kabur dari rumah, bunuh diri dan lain sebagainya. Jika menggugurkan 

kandungan dilakukan maka bahaya pada dirinya akan muncul, keinginan 

melanjutkan sekolah, serta hal-hal positif lainya.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dikemukakan diatas, maka 

fokus penelitian yang akan di kaji dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana seorang remaja stres yang hamil di luar nikah? 
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2. Bagaimana proses konseling islami dalam menangani remaja stres 

tersebut? 

C. Tujuan Penelitian 

Bertitik tolak pada rumusan masalah diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui seorang remaja stres yang hamil di luar nikah. 

2. Untuk mengetahui proses konseling islam dalam menangani remaja stres 

tersebut. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, untuk dapat menjadi catatan akademis 

yang ilmiah maka peneliti berharap akan munculnya pemanfaatan dari hasil 

penelitian ini secara teoritis dan praktis bagi para pembacanya, antara lain 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Judul ini dipilih karena masalah remaja hamil di luar nikah merupakan 

salah satu penentu masa depan seorang remaja. 

b. Memberikan pengetahuan dan wawasan bagi peneliti lain dalam 

memahami stres seorang remaja yang hamil di luar nikah di sampang 

madura. 

c. Sebagai sumber informasi dan refrensi tentang bimbingan konseling 

islam dengan terapi realitas untuk menangani stres seorang remaja 

yang hamil di luar nikah. 
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d. Pentingnya stres seorang remaja diteliti sebagai pola pengetahauan di 

era modern. 

2. Manfaat Praktis 

a. Judul di atas sangat menarik dan relevan untuk di teliti serta tidak 

menyimpang dari spesialisasi keilmuan peneliti pada jurusan bimbingan 

konseling islam (konsentrasi karir). 

b. Penelitian ini diharapkan dapat membantu seorang remaja untuk 

mengetahui stres seorang remaja yang hamil di luar nikah. 

c. Adanya manfaat bagi peneliti dan pihak lain. 

E. Definisi Konsep 

Sebelum melangkah lebih jauh dalam pembahasan skripsi ini yang 

berjudul‘’Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Realitas Untuk 

Menangani Stres Seorang Remaja yang Hamil Di Luar Nikah Di Sampang 

Madura’’. Maka terlebih dahulu perlu adanya penjelasan mengenai istilah-

istilah yang ada pada judul tersebut, hal ini dimaksudkan untuk menghindari 

kesalah pahaman dalam memahami skripsi ini. 

Adapun definisi konsep dari peneliti ialah: 

1. Bimbingan dan Konseling Islam 

Suatu aktivitas pemberian nasehat dengan atau berupa anjuran-

anjuran dan saran-saran dalam bentuk pembicaraan yang komunikatif 

antara konselor dan konseling atau klien. Sedangkan menurut Aunur 

Rahim Faqih, bimbingan dan konseling islam adalah proses pemberian 

bantuan kepada individu agar menyadari kembali eksistensinya sebagai 
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makhluk Allah yang seharusnya dalam kehidupan keagamaan senantiasa 

selaras dengan ketentuan-ketentuan dan petunjuk dari Allah, sehingga 

dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan diakhirat.
6
 

Bimbingan dan konseling islam adalah proses pemberian bantuan 

terarah, kontinyu dan sistematis kepada setiap individu agar ia dapat 

mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya secara 

optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung di 

dalam Al-Qur’an dan hadist Rasulullah SAW ke dalam dirinya, sehingga 

ia dapat hidup selaras dan sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan hadist. 

Apabila internalisasi nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an dan 

hadist telah tercapai dan fitrah beragama itu telah berkembang secara 

optimal maka individu tersebut dapat menciptakan hubungan yang baik 

dengan Allah SWT, dengan manusia dan alam semesta sebagai manifestasi 

dari perannya sebagai khalifah di muka bumi yang sekaligus juga 

berfungsi untuk mengabdi kepada Allah SWT. 

2. Terapi Realitas 

Terapi Realitas adalah suatu sistem yang di fokuskan pada tingkah 

laku sekarang dan menolak masa lampau.Terapi ini merupakan bentuk 

modifikasi (mengubah prilaku klien). Terapis berfungsi sebagai guru dan 

model serta mengonfrontasikan klien yang stres karena mengalami hamil 

di luar nikah dengan cara-cara yang bisa membantu klien menghadapi 

                                                             
6
Aunur Rahim Faqih,bimbingan konseling dalam islam. (yogyakarta: UII PRESS,2004),hal 4 
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kenyataan dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar tanpa merugikan 

dirinya sendiri ataupun orang lain. 

Tujuan terapi ini adalah membantu seseorang untuk mencapai 

otonomi. Di balik semua itu, banyak manusia yang masih belum mencapai 

identitas keberhasilan. Mereka masihbelum dapat mencapai kebutuhan 

dasar psikologisnya, yaitu kebutuhan untuk mencintai dan dicintai serta 

kebutuhan untuk merasakan bahwa ia berguna bagi diri sendiri maupun 

orang lain.
7
 

Dengan terapi realitas konselor memberi arahan dan bimbingan 

berupa menyadarkan dan ikhlas atas apa yang musibah klien alami, 

dengan araham dan bimbingan tersebut klien bisa menerima kenyataan 

yang di alami dengan ikhlas, dengan itu klien akan menjadi lebih biak lagi 

kedepannya untuk masa depan yang baik buat klien. 

3. Stres 

Stres adalah bentuk ketegangan dari fisik,psikis,emosi maupun 

mental. Bentuk ketegangan ini mempengaruhi kinerja keseharian 

seseorang sehingga membuat nya hilang akal sehatnya dan bisa berbuat 

hal-hal yang akan mencelakakan dirinya, Bahkan stres dapat membuat 

produktivitas menurun, rasa sakit dan gangguan-gangguan mental.
8
 

Dari faktor stres  yang di alami klien di atas baik dari masalah yang 

dihadapi secara personal, organisasi, dan lingkungan. Hal semacam itu 

                                                             
7
 Singgih D. Gunarsa, Konseling dan Psikoterapi, (Jakarta: Gunung Mulia, 1996), hal. 241-242 

8
 Michael, Prilaku dan Manajemen Organisasi, Jakarta, Erlangga, hal 7.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

11 
 

yang sangat tidak di harapkan setiap orang dalam segala kondisi apapun, 

terutama dalam suatu hubungan yang tidak jelas. 

Dalam stres yang dialami klien, klien disini merasa tidak berdaya 

dalam menjalani hidupnya, klien merasa masa depannya sudah tidak cerah 

sampai pada akhirnya klien nekat melakukan kabur dari rumah selama 1 

minggu lebih, minum obat bodtrek sampai overdosis, bunuh diri dengan 

pisau dapur, menyendiri di kamar sambil mengamuk tak jelas dan wajah 

klien sangat kusam setalah musibah yang di alaminya sekarang. 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian secara holistic 

dengan cara mendeskripsikan ke dalam bentuk kata-kata, bahasa pada 

suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode ilmiah
9
 

Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman 

yang otentik mengenai pengalaman orang-orang sebagaimana dirasakan 

orang-orang yang bersangkutan. Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif karena sesuai dengan keterangan di atas, yaitu adanya data-data 

yang didapatkan nantinya adalah berupa kata-kata atau lisan dan tidak 

                                                             
9 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2009), hal. 6 
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berbentuk angka serta untuk memahami fenomena penyimpangan perilaku 

secara terinci mendalam dan menyeluruh. 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus 

(case study approach) merupakan suatu pendekatan yang bertujuan untuk 

mempertahankan keutuhan (wholeness) dari obyek, yang artinya data yang 

di kumpulkan dalam rangka studi kasus di pelajari sebagai suatu 

keseluruhan yang terintergrasi. Tujuan studi kasus adalah untuk 

mengembangkan pengetahuan yang mendalam mengenai objek yang 

bersangkutan yang berarti bahwa studi kasus sebagai suatu penelitian yang 

eksploratif dan deskriptif.
10

 

2. Sasaran dan Lokasi Penelitian 

Obyek dalam penelitian ini adalah Bunga yang mengalami hamil di luar 

nikah dan tidak ada pertanggung jawaban dari yang menghamili sehingga 

membuatnya stres. 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti mengambil wilayah yang 

merupakan tempat tinggal Bunga yang terletak di Dusun Barat RT. 03. RW. 04 

Kecamatan Sampang, Kabupaten Sampang. 

3. Jenis dan sumber data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang bersifat 

non statistic, dimana data yang diperoleh nantinya dalam bentuk kata verbal 

                                                             
10 Ismail Nawani, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: CV. Dwiputra pustaka jaya, 2012), hal. 83 
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(deskripsi) bukan dalam bentuk angka. Adapun jenis data pada penelitian ini ada 

dua yaitu data tak tertulis yang berupa kata-kata dan tindakan dan data tertulis. 

a. Kata-kata dan Tindakan 

Kata-kata tindakan orang-orang yang diteliti dan diwawancarai 

merupakan sumber utama, pada penelitian ini peneliti melakukan 

pencatatan sumber data utama melalui pengamatan, wawancara dengan 

klien dan orang-orang yang terdekat dengan klien yakni keluarganya yang 

berperan sebagai informasi dalam penelitian ini. 

Peneliti menulis semua kata-kata dan tindakan yang dirasa sangat penting 

dari para informan dari kehidupan sehari-hari di sekitar klien yang kemudian di 

proses menjadi data yang akurat. 

b. Data tertulis 

Data tertulis merupakan jenis kedua yang tidak dapat diabaikan bila dilihat 

dari segi sumber data. Sumber tertulis bisa berupa dokumentasi atau wawancara 

yang berupa catatan dan identitas konseling. 

c. Sumber data 

Untuk mendapat keterangan dan informasi penulis mendapatkan informasi 

dari sumber data, yang di maksud dengan sumber data adalah subyek dari mana 

data di peroleh.
11

 

                                                             
11 Suharsimi Arikunto, prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktek. (Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 2006), hal. 129 
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Adapun sumber datanya adalah: 

1) Sumber Data Primer yaitu sumber data yang langsung diperoleh 

penulis di lapangan yaitu informasi dari klien yakni seorang 

yang merasa stres dalam masalahnya yang hamil di luar nikah, 

dan konselor yang melakukan konseling. 

2) Sumber Data Sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari 

orang lain guna melengkapi data yang penulis peroleh dari 

sumber data primer seperti: Tante, teman dan tetangga klien. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun Teknik Pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah sebagai 

berikut: 

a. Observasi  

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Pada penelitian ini, observasi 

dilakukan untuk mengamati klien: kondisi klien, kegiatan klien, proses konseling 

yang dilakukan. 

Dalam penelitian ini observasi dilaksanakan dengan secara nonpartisipasi. 

Dimana observasi nonpartisipasi adalah observer/peneliti tidak mengambil bagian 

secara langsung dalam kehidupan klien, akan tetapi hanya sebagai penonton saja. 

Misalnya, pada saat klien sedang berkumpul dengan keluarganya, observer hanya 

menonton dan melihat berbagai aspek serta sikap individu yang diobservasi. 
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a. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan jalan mengadakan komunikasi dengan sumber data dengan 

dialog tanya jawab secara lisan baik langsung maupun tidak langsung.
12

 

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini berfungsi untuk 

menangkap pemahaman, perasaan, pengalaman, emosi dan motif, yang dimiliki 

oleh klien. Komunikasi dalam wawancara berlangsung dalam bentuk tanya 

jawabdan tatap muka langsung dengan klien. Dalam proses wawancara peneliti 

mengajukan pertanyaan, meminta penjelasan dan jawaban dari pertanyaan yang 

diberikan dan membuat catatan mengenai hal-hal yang di ungkapkan oleh klien. 

b. Dokumentasi dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu.  

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Dokumen berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 

kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang 

berbentuk karya misalnyakarya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan 

lan-lain.
13

 

Dalam penelitian ini, dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan gambaran 

tentang lokasi penelitian tempat tingal Bunga yang meliputi: Luas wilayah 

penelitian, Jumlah penduduk, Batas wilayah, kondisi geografis desa mandangin 

                                                             
12 Djumhur dan M. Suryo, Bimbingan dan Penyeluruhan di sekolah (Bandung: CV. Ilmu, 1975), hal. 
50. 
13 Sugiyo, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D (Bandung: ALFABETA, 2008), hal. 329. 
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RT.001. RW.001 Gili Mandangin serta data lain yang menjadi data pendukung 

dalam lapangan penelitian. 

b. Tahap-tahap Penelitian 

Adapun tahap-tahap yang harus dilakukan menurut buku metode penelitian 

praktis adalah: 

a. Perencanaan meliputi penentuan tujuan yang dicapai oleh suatu 

penelitian dan merencanakan strategis untuk memperoleh dan 

menganalisis data bagi peneliti. Hal ini dimulai dengan memberikan 

perhatian khusus terhadap konsep dan hipotesis yang akan 

mengarahkan penelitian yang bersangkutan dan menelaah kembali 

terhadap literatur, termasuk penelitian yang pernah diadakan 

sebelumnya, yang berhubungan dengan judul dan masalah 

penelitian yang bersangkutan. 

b. Pengkajian secara teliti terhadap rencana penelitian, tahap ini 

merupakan pengembangan dari tahap perencanaan, disini disajikan 

latar belakang, permasalahan, tujuan penelitian, serta metode atau 

prosedur analisis dan pengumpulan data. 

c. Analisis dan laporan, hal ini merupakan tugas terpenting dalam 

suatu proses penelitian.
14

 

 

 

                                                             
14M. Suparmoko, Metode Penelitian Praktis (Yogyakarta: BPFE. 1995), hal. 3 
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c. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi satuan 

yang dapat dikelola, dan kemudian mensistensiskannya, mencari serta 

menemukan suatu data yang terkait dengan masalah yang diteliti, dan 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, Teknik analisis 

data ini dilakukan setelah proses pengumpulan data diperoleh. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam pembahasan dan penyusunan skripsi ini, 

maka penulis akan menyajikan pembahasan kedalam beberapa bab yang 

sistematika pembahasannya yaitu sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, pada bab ini membahas tentang Latar belakang 

masalah, Rumusan masalah, Tujuan masalah, Manfaat penelitian, Definisi 

konsep, Metode Penelitian dan Sistematika pembahasan. 

Bab II Kajian pembahasan, dalam bab ini membahas tentang kajian 

teoritik yang dijelaskan dari beberapa refrensi untuk menelaah objek kajian 

yang dikaji, pada bab ini terdiri dari dua sub bab, sub bab pertama yaitu 

pembahasan teori dan sub bab kedua yakni hasil penelitian yang relevan. 

Bab III Penyajian data, yang terdiri dari dua sub bab yakni yang 

pertama deskripsi umum obyek penelitian dan sub bab kedua deskripsi hasil 

penelitian. 
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Bab IV Analisis data dari dua sub bab, yang pertama sub bab yang 

menghapus tentang temuan dan sub bab kedua berisi tentang konfirmasi 

temuan dengan teori. 

Bab V penutup yang terdiri dari kesimpulan yang ditutup dengan 

saran. 

 


